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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang   

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu 

manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab terhadap 

kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tenaga 

kependidikan harus mempunyai kemampuan dan berkewajiban meningkatkan 

kemampuan profesi sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk membangun bangsa melalui peningkatan sumber daya manusia 

sebagai generasi penerus. 

Praktik Pengalaman Lapangan II merupakan salah satu program 

pendidikan yang harus ditempuh setiap mahasiswa kependidikan perguruan 

tinggi.Universitas Negeri Semarang (Unnes) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan negeri yang mencetak calon tenaga pendidikan yang memiliki tugas 

penting yaitu menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dalam dunia 

pendidikan. Salah satu bentuk upaya yang dilakukan dalam rangka mencetak 

tenaga pendidik yang profesional adalah dengan diselenggarakan program Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). Program ini meliputi praktik keguruan yang 

diselenggarakan di sekolah-sekolah latihan bagi mahasiswa yang mengambil 

program kependidikan. 

Adapun persyaratan dalam mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL), antara lain mahasiswa harus menempuh minimal 110 SKS (Sistem Kredit 

semester), Lulus mata kuliah MKDK (Mata Kuliah Dasar Kependidikan), SBM 1 



dan 2 atau Daspros 1 dan 2 (Dasar-dasar Proses Pembelajaran) dan mata kuliah 

pendukung lainnya, serta mendapat persetujuan dari Ketua Jurusan. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi: praktik 

mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan 

yang bersifat kulikuler dan ekstrakulikuler yang berlaku disekolah latihan. 

Seluruh kegiatan tersebut harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan. Kesiapan 

seorang calon tenaga pendidik dapat dilihat  dari kesiapan mahasiswa praktikan 

mengikut PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara 

Universitas Negeri Semarang (Unnes) dengan sekolah latihan yang ditunjuk. 

B. Tujuan 

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi 

paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional.Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai 

berikut. 

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan sacara profesional. 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon pendidik agar senantiasa 

dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa khususnya dalam 

pendidikan. 

3. Memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar memiliki 

kualifikasi yang memadai. 

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang 

siap sebagai agen pembaharuan  dan dapat mewujudkan transformasi 

pendidikan. 

Memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi sertamemperoleh  masukan-masukan yang berguna bagi Unnes untuk 

selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan. 



C. Manfaat 

Manfaat PPLsecara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa 

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi paedagogik, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.Selain itu, pelaksanaan PPL 

diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait 

dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di 

sekolah latihan. 

c. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan secara langsung 

mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran, seperti: Program 

Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Perhitungan Waktu Efektif, 

pengembangan Silabus dan sistem penilaian dengan bimbingan guru 

pamong. 

2. Manfaat bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan terjalin kerjasama yang 

baik antara sekolah dengan Unnes. 

c. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagi 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 



c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum dan metode yang dipakai di instansi dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada dilapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman 

dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 

di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik 

mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat 

kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, kepribadian, 

paedagogik, dan sosial. 

B. Dasar Pelaksanaan 

1. Dasar Konseptual 

a. Tenaga kependidikan terdapat dijalur pendidikan sekolah dan dijalur 

pendidikan luar sekolah. 

b. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari antara lain: tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya. 

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah. 

d. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pelatihan kepada peserta didik disekolah. 



e. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran disekolah. 

f. Kompetensi sebagai tanaga pembimbing, tenaga pengajar serta pelatih dan 

tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa calon tenaga kependidikan 

wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). 

2. Dasar Hukum 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan ini mempunyai dasar hukum 

sebagai landasan pelaksanaannya, yaitu: 

a. SK Rektor Universitas Negeri Semarang No. 10/0/2003 tentang Pedoman 

Praktik Pengalaman Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan 

Universitas Negeri Semarang. 

b. SK Dirjen Dikti Depdiknas No.056/4/1996 tentang pedoman program 

pengalaman lapangan bagi Mahasiswa IKIP dan FKIP se-Indonesia. 

3. Dasar Implementasi 

Pembentukan dan pengembangan seorang guru sebagai usaha untuk 

menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat diperlukan, 

mengingat guru adalah petugas profesional yang dapat melaksanakan proses 

belajar-mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh 

karena itu diperlukan suatu kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan 

kompetensi tersebut. Salah satu kegiatan terssebut adalah Praktik Pengalaman 

Lapangan. 

 

 

C. Status, Peserta, dan Bobot Kredit 

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang 

(Unnes) wajib melaksanakan PPL, karena kegiatan ini merupakan bagian 

integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan (berupa mata kuliah) 

berdasarkan kompetensi ynag termasuk di dalam struktur program kurikulum. 



Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi mahasiswa 

program S1, program Akta, dan program lainnya. Mata kuliah ini mempunyai 

bobot kredit 6 SKS, dengan rincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 

4 SKS. Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam.  

D. Persyaratan dan Tempat 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

(khususnya program S1)  agar dapat mengikuti PPL 2.Persyaratan tersebut 

sebagai berikut. 

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di dalamnya 

lulus mata kuliah: SBMdibuktikan dengan menunjukkan KHS kumulatif. 

2. Telah lulus mengikuti PPL 1. 

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/Dosen Wali dan telah 

mendaftarkan mata kuliah PPL 2 dalam KRS. 

4. Mendaftarkan diri secara pribadi sebagai calon peserta PPL 2 pada UPT PPL 

Unnes dengan: 

a. menunjukkan KHS kumulatif; 

b. menunjukkan bukti pembayaran SPP; 

c. menunjukkan bukti telah lulus PPL 1 (misalnya Sertifikat PPL 1 yang 

asli); 

d. menunjukkan bukti pembayaran Buku Pedoman PPL; 

e. mengisi formulir pendaftaran PPL 2; dan 

 

 

 

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 



b. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik 

evaluasi yang berlaku. 

c. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

d. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan 

dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika dalam 

berpakaian dan berhias. 

F. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah: 

1. observasi dan orientasi di tempat praktik; 

2. pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing; 

3. pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar; 

4. kegiatan kurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik; 

5. membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan dan 

sebaliknya; 

6. menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik; 

7. menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik; 

8. mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan.  

 

G. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional dalam 

tugasnya, adalah: 



1. memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, kultural, 

psikologis, ilmiah dan teknologis; 

2. memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas 

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, 

perkembangan anak didik, tujusan pendidikan nasional, kebijakan-kebijakan 

pemerintah di bidang pendidikan; 

3. menguasai materi pembelajaran; 

4. menguasai pengelolaan pembelajaran; 

5. menguasai evaluasi pembelajaran; 

6. memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

H. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

1. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan dimasing-masing satuan 

pendidikan. KTSP terdiri dari  tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 

struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender 

pendidikan dan silabus. 

2. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok 

atau satuan pendidikan dibawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan 

atau kantor departemen agama Kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan 

provinsi untuk pendidikan menengah. 

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 



1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 

peserta didik dan lingkungannya. 

2. Beragam dan terpadu. 

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan. 

6. Belajar sepanjang hayat. 

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2, dilaksanakan mulai tanggal 

27Agustus sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 diSMK NEGERI 9 

SEMARANG berlokasi di jalan Peterongansari Nomer 2 Semarang  

 

Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi: 

1. Kegiatan di kampus, meliputi: 

a. Pembekalan 

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal 24 

Juli sampai tanggal 26 Juli 2012. 

b. Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES 

pada tanggal 30Agustus 2012pukul 07.00 WIB sampai selesai. 

2. Kegiatan inti 

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Negeri 9 Semarang  dilaksanakan 

pada PPL 1 yaitu tanggal 30 Juli 2012 s.d 11. Agustus2012. Dengan 

demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali karena 

sudah dilampirkan pada laporan PPL 1. 

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah 

bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing.Artinya guru pamong 

dan dosen pembimbing ikut masuk kelas.Sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat 



pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong. 

c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru pamong sudah 

tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar.Tetapi sebelumnya 

semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru 

pamong. 

 

d. Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran Keselamatan, kesehatan kerja dan 

lingkungan hidup merupakan kewenangan guru pamong mata pelajaran 

dan dosen pembimbing.Penilaian dari guru pamong dilaksanakan setiap 

kali pertemuan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di 

kelas.Sedangkan penilaian dari dosen pembimbing dilaksanakan satu 

minggu sebelum penarikan. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai 

pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan 

pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada 

waktunya. 

B. MateriKegiatan 

1. Pembuatan Administrasi Pembelajaran 

Pembuatan administrasi pembelajaran dimulai dari analisis perhitungan 

minggu efektif dengan melihat kalender pendidikan SMK Negeri 9 

Semarang kemudian Program Tahunan (PROTA), Program Semester 

(PROMES), pengembangan Silabus, dan Rencana Pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dalam waktu satu semester.  

2. Proses Belajar Mengajar 



Di sekolah latihan praktikan mengajar di kelas X PM 1,2 dan 3  selama 

melaksanakan tugas praktikan di sekolah. Materi yang diajarkan praktikan di 

kelas X yaitu: Mengikuti Prosedur Keselamatan dan kesehatan kerja, dan 

lingkungan hidup.Dalam KBM praktikan memberikan materi dengan 

berbagai metode, memberikan tugas dan ulangan harian serta mengadakan 

penilaian dan menganalisis nilai tersebut. 

C. ProsesBimbingan 

Proses bimbingan praktikan kepada dosen pembimbing dan guru pamong 

selama kegiatan PPL berlangsung secara efektif dan efisien.Frekuensi bimbingan 

bersama guru pamong cenderung lebih banyak dibandingkan dengan dosen 

pembimbing karena setiap hari bertemu dengan guru pamong. 

Praktikan selalu bertanya kepada guru pamong mengenai pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Guru pamong selalu mengikuti proses belajar mengajar 

di kelas dan memberikan penilaian, umpan balik maupun masukan berupa kritik 

dan saran agar pengajaran berikutnya menjadi lebih baik. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor pendukung 

a. Kesiapan sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL II 

dalam bentuk penyediaan tempat khusus praktikan dan guru pamong 

yang berpengalaman.  

b. SMK Negeri 9 Semarang menerima mahasiswa dengan tangan terbuka.  

c. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk bisa 

memberikan saran dan bimbingan. 

d. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan. 

e. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan sekolah. 

f. Kedisiplinan warga sekolah yang baik. 

g. Siswa SMK Negeri 9 Semarang menerima mahasiswa praktikan 

mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti 

pembelajaran dari mahasiswa praktikan dengan mudah. 



2. Faktor penghambat 

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih 

pada tahap belajar. 

b. Waktu yang tersedia untuk menyampaikan konsep sangat terbatas 

sedangkan konsep yang harus diajarkan cukup banyak.  

c. Kurang tersedianya peralatan penunjang seperti lapangan olahraga yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran Keselamatan kesehatan kerja dan 

lingkungan hidup. 

d. Praktikan belum bisa berpartisipasi penuh dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah seperti ekstrakurikuler karena adanya kesibukan yang banyak 

dari masing-masing praktikan yang sulit untuk dikoordinasikan. 

e. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak 

sekolah latihan. 

 

E. Hasil Pelaksanaan 

Setelah melaksanakan PPL 2, praktikan mendapatkan pengalaman yang 

telah diberikan oleh guru pamong yaitu tentang bagaimana seorang guru 

menghadapi siswa agar kondisi kelas terkendali, bagaimana seorang guru 

bersikap di depan siswa, bagaimana cara belajar yang efektif, bagaiman cara 

menyampaikan materi dengan baik, bagaimana cara mengelola kelas dengan 

baik, dan praktikan juga memperoleh pengetahuan membuat perangkat 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan 

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMK Negeri 9 

Semarang  berlangsung baik, lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 sangat bermanfaat untuk mahasiswa calon 

guru  untuk membina kompetensi dan kesiapan sebagai guru masa depan. 

3. Komunikasi yang terjalin antara praktikan dan sekolah terjalin dengan baik 

dan terjadi timbal balik yang saling menguntungkan.  

4. PPL 2 telah memberikan pengalaman empiris tentang dunia pengajaran 

maupun dunia sekolah secara keseluruhan yang menambah khasanah 

pengetahuan praktikan.  

B. Saran 

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II praktikan dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kualitas pelaksanaan PPL perlu ditingkatkan baik dari segi perencanaan 

maupun pelaksanaannya agar lebih bermanfaat. 

2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-

baiknya sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga 

pendidik yang profesional. 



3. Mahasiswa PPL diharapkan dapat lebih meningkatkan sense of  belonging 

terhadap sekolah dan meningkatkan rasa tanggung jawab serta kedisiplinan 

dalam menjalankan tugas. 
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Unnes merupakan salah satu fungsi utama adalah mendidik calon guru dan tenaga 

kependidikan yang profesional. Calon guru profesional dalam melaksanakan tugas 

profesi kependidikan mampu menunjukkan keprofesionalannya yang ditandai dengan 

penguasaan substansi dan atau bidang studi sesuai bidang ilmunya. Kompetensi calon 

guru dimaksud meliputi pedagogik, kepripadian, sosial, dan profesional. Dalam 

rangka menyiapkan calon guru yang profesional, maka mahasiswa perlu melakukan 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), sebagaimana diamanatkan dalam 

kurikulum 

Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan 

teori yang diperoleh dalam bangku perkuliahan. PPL diselenggarakan untuk 

mempersiapkan lulusan S1 kependidikan agar menguasai kompetensi guru secara 

utuh. Kompetensi tersebut antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. Program ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai bekal kelak ketika terjun dalam 

masyarakat sebagai seorang tenaga pendidik. 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu PPL 1 dan 

PPL 2. Kegiatan PPL 1 dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 



tanggal 11 Agustus 2012 di SMK N 9 yang beralamat dijalan peterongansari nomor 2 

Semarang. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat 

bagi praktikan. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 antara lain 

melaksanakan observasi dan orientasi mengenai kondisi sekolah, struktur organisasi 

sekolah, pengadministrasian sekolah, pengadministrasian kelas dan guru, tata tertib 

siswa dan guru, organisasi kesiswaan, kegiatan ekstrakurikuler, kalender pendidikan 

serta sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. sedangkan dalam PPL 2 

mahasiswa praktikan melakukan pembelajaran kurikuler di sekolah latihan. 

 

A. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran 

Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan hidup 

Mata pelajaran Keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup merupakan 

salah satu mata pelajaran yang penting dan merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dijadikan  pedoman dalam setiap kegiatan di sekolah. Pelajaran Keselamatan 

Kesehatan kerja dan lingkungan hidup  dipelajari oleh semua siswa SMK N 9 

Semarang  di kelas X dan ada di semua jurusan yang ada di SMK N 9 Semarang 

Secara umum kelemahan mata Pelajaran keselamatan, kesehatan dan lingkungan 

hidup adalah pada siswanya. Kendalanya adalah cara menyampaikan pemahaman 

materi karena siswa beranggapan mata pelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan 

dan Olahraga sebagai mata pelajran yang mudah dan gampang. 

B. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mengajar di 

sekolah  latihan 

Sarana dan prasarana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMK N 9 Semarang 

cukup memadai. Di SMK 9 N Semarang ada lab bahasa, lab komputer,lab ketik, 

lab akuntansi dan lab BTC dan terdapat juga ruang aula yang sementara ini 

digunakan untuk ruangan kelas yang disekat- sekat karena sekolah sedang 

mengalami renovasi pembangunan kelas. yang dapat mendukung  proses belajar 

mengajar meskipun tidak bisa efektif dalam belajar. Olahraga masih 

menggunakan lapangan dluar sekolahan yang masih belum efektif dkarenakan 



aula yang masih dIgunakan untuk pelajaran. Di SMKN 9 Semarang terdapat alat- 

alat olahraga dan juga perpustakaan yang memuat buku-buku pelajaran, termasuk 

di dalamnya buku-buku pelajaran Keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan 

hidup untuk kelas X Di sini para siswa juga bisa meminjam buku keselamatan, 

kesehatan dan lingkungan hidup 

C.Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Guru pamong yang ditunjuk untuk membimbing praktikan selama melaksanakan 

PPL 1  di SMK N 9 Semarang adalah guru mata pelajaran Keselamatan, 

Kesehatan dan lingkungan hidup yang berkompeten serta memiliki pengalaman 

dalam hal mengajar yaitu Ibu Dra. Padmini Lestari Guru pamong dapat 

menyampaikan materi secara serius yang kadang juga santai. Beliau 

menyampaikan materi dengan menyisipkan beberapa candaan agar siswa tidak 

merasa bosan di dalam proses belajar mengajar. Beliau juga memiliki sifat yang 

bisa mendidik dan membuat para siswa nyaman sehingga siswa dapat memahami 

dan mengikuti pembelajaran keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan hidup 

dengan baik. 

Adapun cara beliau mengajar yakni mengajak siswa untuk berfikir bersama dalam 

proses pembelajarannya, dengan mengadakan tanya jawab ataupun memberikan 

penugasan kepada siswa. Pembelajaran berlangsung santai tetapi tetap serius. Hal 

ini juga merupakan salah satu strategi agar siswa dapat dengan mudah menangkap 

materi pelajaran yang disampaikan. 

Selama pelaksanaan PPL 1, Praktikan belum pernah mendapat bimbingan dan 

arahan dari dosen pembimbing sehingga praktikan belum mengatahui kualitas 

dosen pembimbing secara pribadi. 

 

D. Kualitas pembelajaran di sekolah 

SMK N 9 Semarang untuk tahun pendidikan 2012/2013 menggunakan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. 



Dalam proses pembelajaran Keselamatan, Kesehatan kerja, dan lingkungan hidup 

di SMK N 9 Semarang  juga mengacu pada KTSP. 

E.Kemampuan diri praktikan 

Dalam PPL 1, praktikan melaksanakan kegiatan observasi di luar dan dalam 

kelas. Selain itu praktikan juga mengamati dan mengikuti segala jenis kegiatan 

yang dilaksanakan di SMK  N 9 Semarang Melalui pengamatan tersebut, 

praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan pengalaman baru yang sangat 

berguna bagi praktikan untuk bekal pembelajaran  nanti. 

Praktikan yang sebelumnya sudah mendapatkan ilmu mengajar selama kuliah 

dalam bentuk teori maupun praktik pembelajaran, berusaha semaksimal mungkin 

menerapkannya di sekolah latihan. Praktikan berusaha menyesuaikan diri dengan 

pengajaran yang dilakukan guru pamong, dan mencoba untuk mengaktualisasikan 

diri dalam pembelajaran dengan bimbingan dari guru pamong dan arahan dari 

dosen pembimbing. 

Praktikan yang sebelumnya telah dibekali teori- teori dan teknik mengajar di 

bangku perkuliahan harus mampu menyesuaikan diri dengan teknik mengajar 

serta kemampuan siswa dalam mengajar keselamatan, kesehatan kerja dan 

lingkungan hidup. Kemampuan diri praktikan masih sangat terbatas dan masih 

dalam tahap belajar. Berbagai arahan, bimbingan, saran dan dorongan dari guru 

F.Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan PPL 1 

Setelah melakukan PPL 1, mahasiswa diharapkan mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah diberikan oleh pihak sekolah terutama guru bidang studi 

tentang bagaimana seorang guru bersikap di depan siswa, ketika menghadapi 

siswa agar kondisi terkendali, bagaimana cara mengajar aktif  dan mendapat 

pengetahuan membuat perangkat pembelajaran. 

 

G. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES 

Kaitannya dengan pembelajaran bidang studi keselamatan, kesehatan kerja dan 

lingkungan hidup di SMK N 9 Semarang, saran yang dapat diberikan antara lain, 



sarana dan prasarana pendukung pembelajaran agar lebih dipelihara dengan baik 

dan digunakan serta dimanfaatkan demi kemajuan belajar siswa. Penggunaan 

media pembelajaran yang lebih bervariasi akan mendukung siswa untuk dapat 

mencapai kemampuan yang optimal, dan sebaiknya guru lebih kreatif dalam 

menggunakan metode pembelajaran sehingga para siswa lebih semangat dan tidak 

cepat merasa bosan. Dan praktikan melihat bahwa perlu adanya bimbingan 

konseling untuk setiap anak yang ada di SMK N 9 Semarang. Mereka harus 

diajari sopan santun agar dapat menghargai para guru dan teman-teman mereka. 

Secara keseluruhan, SMK N 9 Semarang sudah cukup baik. Hal ini perlu 

ditingkatkan agar dapat lebih baik lagi. Sedangkan untuk UNNES, sebaiknya 

mahasiswa PPL diberikan bekal pengetahuan yang lebih, agar dalam 

pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar tanpa ada suatu kendala. 

Demikian refleksi diri yang dapat praktikan sampaikan. Semoga apa yang telah 

praktikan tulis bermanfaat dan dapat menjadi masukan yang baik bagi semua 

pihak.   

 

 

Semarang, Agustus 2012 

Mengetahui, 

Guru Pamong       Guru Praktikan 
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